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ABSTRACT
This research aims to analyze the design, content, and impact of the habit of reading Juz 'Amma to enhance spiritual intelligence at MTs Muhammadiyah Watulimo. The research method employed is descriptive qualitative research using a qualitative approach that describes social phenomena. The results of this study explain that the habit of reading Juz 'Amma at MTs Muhammadiyah Watulimo began in 2010, supported by the provision of 30 copies of the Qur'an and loudspeaker facilities at At-Taqwa mosque. The activity is conducted every morning at 07:00, and this habit is followed by other activities including Dhuha prayer and brief religious talks (kultum). The recitation is prioritized from Surah An-Nas to An-Naba' with 12 repetitions per semester. Evaluation is conducted through both test and non-test methods. The results show positive spiritual impacts in the form of increased discipline in worship, responsibility in memorization, respectful attitudes toward teachers, and empathy among students. Thus, it can be concluded that habits implemented by educational institutions regularly and systematically can enhance spiritual intelligence, which will have a positive impact on students' lives, both in the school environment and in society.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai desain, konten serta dampak dari pembiasaan membaca Juz ‘Amma untuk meningkatkan kecerdasan spiritual di MTs Muhammadiyah Watulimo. Metode penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang mendeskripsikan mengenai fenomena sosial. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pembiasaan membaca Juz ‘Amma di MTs Muhamadiyah Watulimo yang dimulai sejak tahun 2010, yang didukung dengan penyediaan 30 Al-Qur'an dan fasilitas pengeras suara di masjid At-Taqwa. Kegiatan dilaksanakan setiap pagi pukul 07.00, pembiasaan diikuti oleh kegiatan lainnya meliputi sholat dhuha, dan kultum. Bacaan diprioritaskan dari Surah An-Nas hingga An-Naba' dengan pengulangan 12 kali per semester. Evaluasi dilakukan berupa es dan non-tes. Hasil menunjukkan dampak spiritual positif berupa peningkatan kedisiplinan beribadah, tanggung jawab menghafal, sikap hormat kepada guru, dan empati antar siswa. Demikian dapat disimpulkan bahwa pembiasaan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan secara teratur dan tersetruktur dapat meningkatkan kecerdasan spiritual sehingga akan memiliki dampak yang baik bagi kehidupan siswa, baik dilingkungan sekolah maupun masyarakat. Kata-Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Pembisaan, Juz ‘Amma

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek fundamental yang memiliki pengaruh pentung terhadap kehidupan individu. Manusia, yang dituntut untuk menjaga bumi atau sebagai
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khalifah dibumi, telah dibekali akal pikiran untuk menerima dan melakukan pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam era globalisasi, dunia pendidikan memerlukan pembenahan dan inovasi guna menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kritik terhadap sistem pendidikan formal adalah fokusnya yang terlalu kuat pada pengembangan aspek kognitif, sementara aspek spiritual kurang mendapat perhatian.
Pendidikan Islam saat ini menghadapi berbagai hambatan, termasuk degradasi moral pada siswa yang berdampak besar bagi kehidupan. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan perlu diimbangi dengan pondasi yang kokoh dalam hal keyakinan, adab, norma, dan etika yang semakin terkikis. Penyelenggaraan pendidikan berbasis agama Islam di lembaga sekolah sering dinilai kurang berhasil karena hanya menekankan aspek kognitif, dengan minimnya pembelajaran afektif dan pembiasaan psikomotorik.1
Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan bagian penting yang mengajarkan tentang bagaimana berbagai prinsip kebenaran hakiki, sehingga kan memberikan makna positif dalam kehidupan.2 Individu dengan kecerdasan spiritual yang mempuni maka dipastikan akan menjadi pribadi yang lebih arif dan bijaksana dalam menyikapi permasalahan. Dalam pandangan Islam, kecerdasan spiritual berkaitan erat dengan konsep ruh dan ketuhanan.3 Oleh karena itu, siswa seharusnya tidak hanya ditekankan pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pada pengembangan pendidikan spiritual yang ditanamkan sejak dini.
Pembiasaan perilaku positif terhadap guru, teman sebaya, dan lingkungan sekitar dapat membangun kecerdasan spiritual. Seseorang yang telah mempunyai kecerdasan spiritual unggul dan baik akan tumbuh menjadi individu yang memiliki akhlak mulia, sabar dalam menghadapi persoalan, dan mampu mengembangkan makna hidup secara spiritual. Kecerdasan spiritual dapat membantu individu menemukan makna dan kebahagiaan hidup, serta menjadi landasan penting untuk menggunakan kecerdasan intelektual dan emosional secara efektif.4


1 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesi, (Jakarta: Kencana Perdana Media Grup, 2010), hal. 331
2 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power Sebuah Inner Journey Melalui Al-Ihsan
(Jakarta: Arga, 2006), hal. 60-65
3 Siti Qoni’ah, Pengembangan Kecerdasan Spiritual Pada Peserta Didik Melalui Aktivitas Keagamaan, (Jurnal Pemikiran Pendidikan dan Penelitian Ke-Islaman 5, No. 1, 2019), hal. 2
4 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2011), hal. 416
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MTs Muhammadiyah Watulimo merupakan salah satu sekolah menengah pertama di bawah naungan Muhammadiyah yang tidak hanya menawarkan pendidikan bertaraf nasional, tetapi juga menanamkan pendidikan Islam dengan penekanan lebih dibandingkan sekolah sederajat lainnya. Motivasi guru dalam menanamkan nilai religius menjadi acuan utama untuk mewujudkan visi dan misi sekolah. Salah satu upaya yang dilakukan adalah implementasi pembiasaan membaca Juz 'Amma untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.
Banyak penelitian sebelumnya yang menjelaskan tentang pembiasaan membaca Juz ‘Amma, dan berbagai upaya untuk peningkatan kecerdasan spiritual siswa. Namun, dari penelitian-penelitian sebelumnya belum ada yang menggabungkan antara upaya peningkatan kecerdasan spiritual dengan melatih untuk menjadikan Juz ‘Amma menjadi rutinitas terkhusus di MTs Muhammadiyah Watulimo. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengisi keterkurangan tersebut, agar lebig memberikan pemahaman tentang berbagai upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dengan damak-dampak yang bisa secara langsung dirasakan, maupun secara tidak langsung.

KAJIAN LITERATUR
Dalam penelitian ini, kajian pustaka berguna untuk menggali lebih dalam berbagai konsep dan teori yang sesuai dengan trnasformasi spiritual melalui rutinitas Juz ‘Amma khususnya mengenai desain, konten dan dampak pembiasaan yang telah banyak dibahas dalam berbagai penelitian sebelumnya.
Pembiasaan Membaca Juz ‘Amma
Pembiasaan merupakan sebuah upaya secara sadar yang mempunyai kecenderungan guna menciptakan lingkungan sebagai langkah awal dari munculnya sebuah karakter dan kepribadian suatu individu yang baik, sebagai proses penanaman berbagai norma yang berlaku dalam lingkungan masyarakat, sekolah dan lain sebagainya dimana individu tersebut berada dan tinggal. Hal tersebut dilakukan agar bisa memperoleh sebuah perkembangan maupun kemajuan karakter individu. Jadi pembiasaan ialah suatu proses membuat segala
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sesuatu yang biasa menjadi kebiasaan yang telah melekat dan tertanam pada alam bawah sadar individu.5
Menurut para ulama, membaca dan memahami isi kandungan dalam surah-surah baik yang terdapat dalam Al-Quran, maupun turunannya berupa Juz ‘Amma dapat memperkuat kulitas keimanan seseorang. Dengan sering dilakukannya pemahaman mengenai makna dan kandungan yang terdapat dalam surah-surah maka individu lebih dapat membedakan mana yang haq dan mana yang batil sesuai tuntunan syari’at yang benar.6
Spiritualitas
Spiritualitas merupakan suatu dimensi yang sangat luas, dan dapat didefinisikan sebagai pengalaman yang bersifat suci. Hal ini menunjukkan bahwa segala perilaku sosial manusia yang pada dasarnya dipengaruhi oleh sebuah pengalaman yang suci, yang menjadi inti dari spiritualitas seseorang.7 Kecerdasan spiritual berkaitan dengan kecerdasan yang berpusat pada bagian terdalam diri seseorang yang berhubungan langsung deangan kearifan di luar ego (jiwa sadar). Menurut Danah Zohar dan Ian Marshal, kecerdasan spiritual merupakan suatu kecerdasan guna menghadapi persoalan yang berkaitan dengan makna, meliputi penempatan perilaku individu dan hidup dalam konteks yang lebih luas makna didalamnya.8 Seseorang dengan kecerdasan spuritual yang baik cenderung lebih fleksibel dalam menghadapi persoalan yang ada, karena ia memiiki pengetahuan yang luas , lebih mendalam dan terarah yang berasal dari dalam hati (alam bawah sadar), serta cenderung lebih mampu mengenal siapa dirinya sehingga emosi yang dimilikinya juga akan lebih bisa dikendalikan.
METODE
Penelitian ini menggali informasi tentang upaya peningkatan kecerdasan spiritual melalui pembiasaan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan, khususnya melatih untuk menjadikan Juz ‘Amma menjadi rutinitas pada pagi hari. Jenis metode penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dengan metode ini biasa disebut

5 Amif Febri Lestari, Efektivitas Pembiasaan Menghafal Juz Amma Untuk Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Kelas VII SMP Hasanuddin 10 Semarag (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2023), hal. 18
6 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 181
7 Ibid, hal. 47-48
8 Abd Wahab dan Umiarso,Op Cit, hal. 49

sebagai penelitian naturalistik karena dilakukan dalam kondisi sebenarnya dan apa adanya. Sebagai sumber penelitian, intrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Melalui metode penelitian seperti ini, maka diharapkan dapat memberi pemahaman yang mendalam tentang berbagai upaya yang bisa dilakukan untuk peningkatan kecerdasan spiritual.11

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Desain Pembiasaan Membaca Juz ‘Amma dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual di MTs Muhammadiyah Watulimo
Kecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi sehingga dapat meningkatkan EQ.9 Selain itu, kecerdasan spiritual juga dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi, sehingga dapat membantu dalam meningkatkan IQ.
Kecerdasan spiritual memiliki kaitan dengan kemampuan untuk memahami dan menghayati nilai-nilai spiritual, serta kemampuan untuk menjalankan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan.10 Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kecerdasan spiritual secara terpisah dengan IQ dan EQ, namun juga mempertimbangkan keterkaitan antara ketiga hal tersebut.11 Siswa memerlukan pembiasaan yang kuat terhadap upaya meningkatkan kecerdasan spiritual, dan pembiasaan membaca Juz 'Amma merupakan desain yang dikemas bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.
Melatih untuk menjadikan Juz ‘Amma menjadi rutinitas merupakan salah satu upaya penting dalam mengembangkan kecerdasan spiritual dan menumbuhkan kecintaan pada ayat-ayat Allah SWT pada diri seseorang. Juz 'Amma merupakan bagian terakhir dalam surah Al-Qur'an yaitu juz tiga puluh yang berisikan surah-surah pendek yang memiliki syarat makna dengan nilai-nilai kehidupan dan pembelajaran spiritual. Melalui kegiatan rutin membaca Juz 'Amma, seseorang akan bisa membangun kedekatan

9 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power Sebuah Inner Journey Melalui Al-Ihsan
(Jakarta: Arga, 2006), hal. 60-65
10 Acep Hermawan, Ulumul Qur’an Ilmu untuk Memahami Wahyu, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), hal. 2
11. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019).
11 Danah Zohar dan Ian Marshal, SQ: Kecerdasan Spiritual, Cetakan XI, (Bandung: Mizan, 2007), hal. 4

dengan Allah SWT, serta mampu meningkatkan pemahaman tentang ajaran agama Islam.12
Praktik pembiasaan membaca Juz 'Amma perlu dilakukan secara konsisten, karena hal tersebut menjadi kunci utama keberhasilan. Membiasakan membaca Juz 'Amma dapat membantu membangun rutinitas positif serta memberikan ketenangan jiwa dan kedamaian hati apabila rutin dilakukan.
Kecerdasan spiritual yang diperoleh dari pembiasaan membaca Juz 'Amma tidak hanya terbatas pada aspek ritual keagamaan semata, tetapi juga dapat membantu dalam mengembangkan kepekaan sosial, rasa empati serta memiliki kesadaran akan ke-Esaan Allah SWT. Hal tersebut akan menciptakan karakter yang lebih positif dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Desain merupakan suatu hal yang harus diciptakan sebagai bentuk menyusun sebuah kegiatan. Desain pembiasaan membaca Juz 'Amma yang efektif dapat membantu dalam keberhasilan meningkatkan kecerdasan spiritual. Dalam kegiatan pembiasaan membaca Juz 'Amma, desain yang baik dapat memastikan bahwa siswa memperoleh pengetahuan dan kemampuan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Metode pembiasaan membaca Juz 'Amma dapat dikembangkan dengan berbagai cara dan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif.
Melatih untuk menjadikan Juz ‘Amma menjadi rutinitas untuk meningkatkan kecerdasan spiritual di MTs Muhammadiyah Watulimo sudah dimulai sejak tahun 2010, yaitu sejak Bapak Warjito menjadi kepala sekolah. Tujuan dilakukannya pembiasaan tersebut agar lulusan dari lembaga tersebut paling tidak mampu untuk mengimami sholat, ceramah, memiliki hafalan yang bagus dan hal lainnya yang berkaitan dengan pembiasaan religius tersebut.
Dilakukannya identifikasi kebutuhan siswa agar tujuan pembiasaan akan terlaksana dengan baik.13 Salah satu tujuan identifikasi kebutuhan ini dilakukan untuk



12 Abdan Rahim dan Agus Setiawan,Implementasi Nilai-Nilai Karakter Islam Berbasis Pendidikan Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. (Jurnal Pendidikan Agama Islam IAIN Smarinda. Vol.7, No.1, 2019) hal. 55
13 Sudirman,dkk, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran “Neurosains dan Multiple Intellegence”, (Jawa Tengah: PT. Pena Persada Kerta Utama, 2024), hal. 190

melibatkan siswa dan memberi semangat kepada siswa untuk menjadikan kegiatan pembiasaan menjadi bagian dari kehidupan mereka.
Pelaksanaan kegiatan untuk menjadikan Juz ‘Amma menjadi rutinitas pada pagi hari merupakan program unggulan yang digencarkan oleh MTs Muhammadiyah Watulimo. Program ini dirancang untuk membangun karakter religius dan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dalam membaca Al-Qur'an terkhusus pada juz 30 (Juz 'Amma). Dalam melatih untuk menjadikan Juz ‘Amma menjadi rutinitas telah dilakukan pertimbangan faktor pendukung dan melibatkan peran aktif dari seluruh warga sekolah meliputi siswa, guru dan kepala sekolah.
Pembiasaan tersebut dilakukan sesuai dengan visi MTs Muhammadiyah Watulimo yaitu untuk mewujudkan manusia-manusia yang beriman dan bertaqwa. Visi tersebut adalah mulia dalam akhlak, lurus dalam iman, luas dalam ilmu dan terdepan dalam prestasi. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan kepercayaan kepada siswa untuk ikut berpartisipasi dalam persiapan kegiatan pembiasaan. Para siswa diberi tanggung jawab untuk menyiapkan tempat yang akan digunakan untuk kegiatan pembiasaan tersebut. Hal ini merupakan bentuk upaya untuk menanamkan karakter tanggung jawab dan kepemimpinan sejak dini.14 Selain diberi tanggung jawab untuk mempersiapkan tempat, siswa juga diberi tugas untuk saling mengkondisikan teman sebaya agar mengikuti pembiasaan tersebut. Pendekatan ini terbukti efektif karena siswa cenderung lebih mudah untuk menerima arahan dari teman sebaya.
Untuk proses pelaksanaannya, MTs Muhammadiyah Watulimo menyiapkan sarana pendukung yang menunjang proses pembiasaan tersebut, yaitu penyediaan beberapa Al-Qur'an maupun Juz 'Amma yang berada di masjid sekolah. Ketersediaan Al- Qur'an dan Juz 'Amma ini untuk mengkonfirmasi bahwa setiap siswa yang tidak membawa dapat memiliki akses terhadap kitab suci untuk dibaca.
Adanya kegiatan pembiasaan membaca Juz 'Amma di MTs Muhammadiyah Watulimo, pihak sekolah juga telah melengkapi fasilitas dengan pengeras suara. Pengeras suara ini biasa digunakan oleh kepala sekolah untuk memimpin dan mengarahkan proses pembacaan Juz 'Amma. Penggunaan pengeras suara ini untuk memastikan bahwa semua

14 Samuel Mamanto, dkk, Disiplin dalam Pendidikan, (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Group, 2023), hal.95

siswa dapat mendengar dengan jelas dan mengikuti bacaan dengan baik. Dengan menyediakan lingkungan yang kondusif, siswa akan lebih betah dan fokus saat melakukan pembiasaan. 15
Kepemimpinan yang baik dari kepala sekolah sangat penting dalam mengarahkan program pembiasaan membaca ini. Kepala sekolah selalu memberikan contoh yang baik dengan turut serta dalam kegiatan membaca Juz 'Amma yang berwenang sebagai pemimpin dalam prosesnya. Dukungan dan komitmen dari kepala sekolah akan mendorong guru dan siswa untuk lebih serius dalam melaksanakan program ini.
Melatih untuk menjadikan Juz ‘Amma menjadi rutinitas di MTs Muhammadiyah Watulimo sesuai dengan pernyataan Thorndike yaitu Law of exercise (Hukum latihan) dimana semakin sering dan konsisten suatu tingkah laku diulang atau dilatih, maka hubungan tersebut akan semakin melekat, kuat dan bersifat otomatis.16 Melalui kegiatan membaca Juz 'Amma yang dilakukan secara rutin bertujuan untuk membangun kebiasaan positif dan mampu dalam melakukan peningkatan siswa terhadap kemampuan dalam membaca Al-Qur'an.
Ketika siswa MTs Muhammadiyah Watulimo secara rutin melakukan pembiasaan membaca Juz 'Amma di pagi hari, secara langsung mereka tidak hanya mengulang bacaan tetapi juga memperkuat koneksi sadar yang berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur'an. Pengulangan yang selalu dilakukan selama menempuh pendidikan di MTs Muhammadiyah Watulimo akan membantu siswa untuk menguasai tajwid, makhraj huruf, dan kelancaran dalam membaca ayat-ayat yang terkandung dalam Al- Qur'an.
Sebaliknya, sesuai dengan prinsip hukum latihan ini, kemampuan yang tidak dilatih akan melemah seiring waktu. Hal ini menjadi dasar mengapa MTs Muhammadiyah Watulimo menekankan pentingnya konsistensi dalam program pembiasaan membaca Juz 'Amma. Tanpa adanya latihan yang teratur, maka kemampuan dalam membaca Al-Qur'an siswa bisa mengalami penurunan, dan beberapa kebiasaan positif yang sudah lama dibentuk akan memudar bahkan hilang.


15 Azyumardi Azra, Paradigma Buku Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Kompas Media, 2012), hal. 228
16 Herpratiwi, Teori Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hal. 5

Meskipun pembiasaan membaca Juz 'Amma memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah satu masalah utama adalah aspek personalitas tenaga pendidik, khususnya masalah kedisiplinan yang dimiliki oleh guru. Ketika seorang guru sebagai role model menunjukkan kurangnya kedisiplinan, hal ini dapat mempengaruhi proses pembiasaan siswa melalui pengamatan.
Permasalahan lain yang ditemukan adalah adanya siswa yang masih belum mampu membaca iqra'. Hal ini menunjukkan bahwa penekanan pada pengulangan dan latihan saja tidaklah cukup efektif tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lainnya seperti kesiapan siswa, kemampuan dasar yang dimiliki, dan metode pembiasaan yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa.
Keterbatasan waktu juga menjadi kendala dalam pelaksanaan program pembiasaan membaca Juz 'Amma. Hal ini menunjukkan bahwa teori Thorndike yang menekankan pada pengulangan perlu disesuaikan dengan kondisi praktis di lapangan. Alokasi waktu yang terbatas dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas latihan yang dapat dilakukan, sehingga hasil yang diharapkan kemungkinan kurang tercapai secara optimal.17
Untuk mengatasi keterbatasan waktu, penting bagi pengelola program untuk merancang strategi yang terkonsep dan efektif. Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah memprioritaskan kegiatan yang paling relevan. Dengan pendekatan yang tepat dan kolaborasi yang baik, diharapkan program pembiasaan membaca Juz 'Amma dapat tetap berjalan dengan baik meskipun dihadapkan oleh keterbatasan waktu.
Melalui upaya mendisiplinkan siswa yang berperilaku kurang sesuai dengan aturan sekolah, MTs Muhammadiyah Watulimo memiliki solusi alternatif yang bersifat mendidik dan bernuansa religius. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan efek jera saja, tetapi juga untuk membentuk karakter dan meningkatkan kesadaran spiritual siswa.
Salah satu solusi alternatif yang diterapkan adalah pemberian sanksi berupa keharusan melaksanakan sholat dhuha secara mandiri yang awalnya 2 rakaat menjadi 4 sampai 8 rakaat. Pendekatan ini dipilih karena sholat dhuha memiliki berbagai manfaat, baik secara spiritual maupun psikologis. Ketika siswa melaksanakan sholat dhuha,

17 Sulistyorini dan Johan Andriesgo, Supervisi Pendidikan, (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021), hal. 192

mereka tidak hanya menjalani sanksi tetapi juga berkesempatan untuk melakukan refleksi diri serta untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Pemberian tugas menulis surah dalam Al-Qur'an menjadi solusi tambahan yang diterapkan oleh lembaga pendidikan. Metode ini memiliki efek domino (memiliki dampak ke semua sisi), dimana siswa tidak hanya mendapatkan konsekuensi atas perilakunya, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab, memahami isi Al-Qur'an dan meningkatkan kesabaran.
Solusi ketiga yang diterapkan adalah memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk memimpin teman-temannya menggantikan kepala sekolah dalam membaca Juz 'Amma. Pendekatan ini berbeda dari sanksi lainnya, karena justru bisa menjadi kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan jiwa kepemimpinan. Ketika siswa diberi tanggung jawab memimpin, maka mereka akan belajar tentang pentingnya menjadi teladan dan bagaimana mengelola sebuah kegiatan dengan baik.
Pembiasaan ini secara tidak langsung juga harus melibatkan peran orang tua dan lingkungan sekitar guna terciptanya spiritualitas bagi siswa. Pada dasarnya melalui partisipasi aktif serta kolaborasi antara berbagai pihak baik di dalam sekolah maupun di luar lingkungan sekolah meliputi orang tua dan masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan kecerdasan spiritual. Nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat dan diimplementasikan di rumah hingga lingkungan sosial, sehingga dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang holistik (mempertimbangkan semua aspek yang terkait).
Orang tua juga memberikan respon positif terhadap penerapan sanksi alternatif yang diberikan oleh pihak sekolah. Mereka menghargai pendekatan yang dilakukan oleh lembaga sekolah yang dapat mendidik dan tidak semata-mata menghukum. Komunikasi aktif antara pihak sekolah dan orang tua dalam hal ini sangat penting untuk memastikan adanya dukungan dan pemahaman dari kedua belah pihak tentang tujuan sebenarnya pemberian sanksi tersebut.

2. Konten Pembiasaan Membaca Juz ‘Amma dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual di MTs Muhammadiyah Watulimo
Guru di MTs Muhammadiyah Watulimo memiliki peran penting dalam memastikan keberhasilan program pembiasaan membaca Juz 'Amma. Mereka aktif mengawasi setiap sesi, memperhatikan pelafalan dan cara membaca siswa. Bimbingan khusus diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan, dengan pendekatan yang sabar agar siswa tidak merasa tertinggal. Guru juga memastikan prosedur yang ditetapkan dijalankan dengan baik, termasuk urutan bacaan dan penggunaan tajwid yang benar.
Selain itu, guru juga berperan dalam mendorong siswa untuk menerapkan nilai- nilai dari ayat yang dibaca dalam kehidupan sehari-hari. Ini penting untuk memastikan bahwa pembiasaan tidak hanya berfokus pada aspek bacaan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam Juz 'Amma.
Program pembiasaan membaca Juz 'Amma di MTs Muhammadiyah Watulimo dilaksanakan setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Seluruh siswa yang berjumlah 61 orang (19 siswa kelas VII, 23 siswa kelas VIII, dan 19 siswa kelas IX) diwajibkan berada di masjid pada pukul 07.00 untuk mengikuti rangkaian kegiatan keagamaan yang dimulai dengan mengambil air wudhu dan melaksanakan sholat dhuha berjamaah. Rangkaian kegiatan pembiasaan meliputi:
1) Sholat dhuha berjamaah: Kegiatan ini dipimpin oleh siswa yang ditunjuk sesuai jadwal. Siswa yang bertugas dapat memilih surah yang ingin dibaca selama pelaksanaan sholat.
2) Kultum: Setelah sholat dhuha, kegiatan dilanjutkan dengan kultum yang disampaikan oleh siswa sesuai jadwal. Tema kultum disesuaikan dengan minat siswa, seringkali terkait dengan fenomena seperti Isra' Mi'raj atau tentang kesabaran. Kultum berlangsung maksimal 7 menit dan harus menyertakan kutipan hadits yang relevan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman spiritual siswa dan memotivasi mereka untuk berbuat kebaikan.
3) Pembiasaan membaca Juz 'Amma: Kegiatan ini dipimpin oleh kepala sekolah atau guru yang bertugas. Dimulai dengan membaca surat Al-Fatihah bersama-sama, kemudian dilanjutkan dengan membaca surah yang sudah dijadwalkan. Pada awal

semester, pembacaan dimulai dari surah An-Nas hingga surah An-Naba' dengan estimasi waktu dua minggu untuk menyelesaikan bacaan keseluruhan surah dalam Juz 'Amma. Pembacaan dilakukan dengan tartil, menjaga pelafalan yang benar dan makhrajul huruf yang tepat.
4) Program hafalan Juz ‘Amma: Setelah kegiatan membaca Juz 'Amma, pada pukul
07.30 dilanjutkan dengan program tahfidz yang dipandu oleh guru yang hadir pada jam pertama. Setiap guru dapat membimbing 5-7 siswa untuk melakukan setoran hafalan. Bukti partisipasi siswa dalam kegiatan tahfidz adalah adanya lembar setoran yang berisi keterangan ketercapaian hafalan siswa.
Program pembiasaan membaca Juz 'Amma di MTs Muhammadiyah Watulimo dapat dianalisis menggunakan teori belajar Thorndike18, khususnya:
1) Law of associative shifting (Hukum Perpindahan): Teori ini menjelaskan bahwa siswa dapat melakukan adaptasi dari kondisi yang pernah dialami (familiar) menuju kondisi yang asing melalui pendekatan yang grasual, dimana melakukan integrasi terhadap bagian-bagian baru secara perlahan sembari melakukan pengurangan terhadap ketergantungan mengenai komponen-komponen yang sudah lama dan tidak diperlukan lagi. Dalam konteks pembiasaan membaca Juz 'Amma, unsur yang ditambahkan adalah kedisiplinan dalam kegiatan keagamaan dan pemahaman Al- Qur'an, sementara unsur yang dikurangi adalah ketergantungan pada motivasi eksternal dan pengawasan ketat dalam melaksanakan kegiatan keagamaan.
2) Law of response by analog: Pendekatan ini menjelaskan bagaimana siswa dapat memberikan reaksi serta tanggapan yang tepat terhadap pengalaman yang belum pernah mereka temui. Semakin tingi kemiripan dan kesamaan pada elemen dan unsur-unsur, maka akan semakin mudah melakukan proses perpindahan pengetahuan. Ketika siswa mampu untuk merespon situasi baru yang sudah familiar, maka mereka juga akan dapat menangani keadaan serupa yang memiliki kecenderungan karakter yang hampir sama dengan pengalaman tersebut.
3) Law of effect: Teori ini menegaskan bahwa pola dari respon yang diberikan terhadap suatu stimulus akan mengalami penambahan yang kuat jika terbukti mempunyai efek yang menyenangkan, tetapi akan memudar jika konsekuensi dan hasilnya

18 Herpratiwi, Teori Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hal. 5

tidak sesuai harapan. Siswa yang mendapatkan pengalaman positif dan menyenangkan dalam proses pembiasaan membaca Juz 'Amma akan semakin termotivasi untuk mengikuti kegiatan dan meningkatkan kualitas bacaan serta hafalan mereka.
Kritik terhadap teori Thorndike, khususnya Law of Effect, berasal dari Guthrie. Kritik utamanya adalah bahwa teori Law of Effect terlalu menekankan pada kepuasan dan ketidakpuasan sebagai faktor penentu dalam pembelajaran. Guthrie berpendapat bahwa pembelajaran sebenarnya terjadi karena kontiguitas (kedekatan waktu) antara stimulus dan respons, bukan karena efek menyenangkan atau tidak menyenangkan yang mengikuti suatu tindakan.19
Menurut pandangan Guthrie, yang penting adalah asosiasi (hubungan) antara situasi dan tindakan yang terjadi secara bersamaan, bukan konsekuensi yang mengikutinya. Ia meyakini bahwa ketika suatu stimulus dan respons terjadi pada waktu yang berdekatan, maka akan terbentuk suatu hubungan pembelajaran yang kuat.20 Berbeda dengan Thorndike yang menekankan pada konsekuensi setelah tindakan, Guthrie lebih memfokuskan pada momen ketika pembiasaan itu terjadi. Ia berpendapat bahwa proses pembentukan asosiasi antara stimulus dan respons terjadi pada saat yang bersamaan, bukan setelahnya.
Berdasarkan kritik dari Guthrie, program pembiasaan membaca Juz 'Amma sebaiknya lebih menekankan pada pengaturan waktu dan urutan pembiasaan yang tepat, dibandingkan terlalu fokus pada pemberian reward dan punishment.21 Faktor penting adalah penciptaan situasi dimana siswa dapat membentuk hubungan yang kuat antara waktu, tempat, dan kegiatan membaca Juz 'Amma, sehingga menjadi sebuah kebiasaan yang tertanam dengan baik dalam diri mereka.Meskipun demikian, dalam praktik modern, kedua perspektif ini sering digunakan secara komplementer, karena baik kontiguitas maupun penguatan berperan penting dalam proses pembelajaran. Siswa



19 Gunsnarib Wahab, dan Rosnawati, Teori-Teori Belajar dana Pembelajaran, (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2021), hal. 24
20 Hamruni, dkk, Teori Belajar Behaviorisme dalam Perspektif Pemikiran Tokoh-Tokohnya, (Yogyakarta: Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2021), hal. 96-97
21 Ibid, hal. 100

harus dibimbing dalam melakukan segala sesuatu yang ia pelajari, serta tidak boleh diabaikan dalam proses pembelajaran.
Kegiatan pembiasaan tidak hanya berlangsung begitu saja, akan tetapi juga terdapat evaluasi yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu. Evaluasi adalah pengamaan langsung terhadap siswa dengan memperhaikan tingkah laku.22 Evaluasi melalui asesmen pembelajaran adalah kegiatan sistematis dan terencana guna mengumpulkan fakta dan keterangan lengkap yang dibutuhkan guna mengukur seberapa jauh tingkat keberhasilan serta kualitas yang diberikan dari implementasu program pembiasaan, sehingga dapat dilakukan evaluasi secara menyeluruh dan melakukan pengembangan strategi yang lebih efektif untuk mencapai target yang optimal.23
Evaluasi program pembiasaan membaca Juz 'Amma dilakukan secara berkala untuk memastikan efektivitas program dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Kegiatan pembiasaan berlangsung selama satu semester dan diakhiri dengan ujian tahfidz setelah penilaian akhir semester. Ujian ini berfungsi sebagai evaluasi untuk perbaikan di masa mendatang dan membantu kepala sekolah dan guru dalam mencapai tujuan yang diinginkan. MTs Muhammadiyah Watulimo menggunakan dua jenis teknik evaluasi:
1) Teknik tes: Berupa ujian tahfidz di akhir semester untuk mengukur keseriusan siswa dalam mengikuti pembiasaan membaca Juz 'Amma.
2) Teknik non-tes: Dilakukan melalui observasi yang digunakan untuk penilaian dan evaluasi akhir saat rapat sekolah. Evaluasi yang dilakukan bersifat partisipatif, dimana guru terlibat langsung dalam kegiatan sehingga dapat mengetahui kondisi sebenarnya saat proses pembiasaan berlangsung.
Hal tersebut Seperti yang dijabarkan oleh Bapak Warjito, selaku kepala sekolah di MTs Muhammadiyah Watulimo: “Evaluasinya tergantung pada anak-anaknya. Walaupun selama tiga tahun itu terus diucapkan, tergantung kemampuan siswa. Ada yang sampai kelas 9 itu ada yang separo. Tetapi kebanyakan sudah selesai semua. Kecerdasan

22E. Shobariyah, Teknik Evaluasi Non-Tes.(Adz-Zikr: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2018), hal. 10
23 Angga Widiyanto dan Nurul Latifatul Inayati, Penerapan Evaluasi Pembelajaran Tes dan Non-Tes Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan, (Munadhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 4, issue 2, 2023), hal. 2

spiritualnya juga bisa dilihat dari perilaku siswa selama di sekolah. Dilakukannya ujian tahfidz setiap semester, diberi waktu kira-kira 3 hari untuk ujian tahfidz. Dari an-nas sampai an-naba’. Bahka ada yang bukan hanya satu juz 30, tapi ada yg lebih dari itu. Di hasil ujian tahfidz anak-anak diberikan kepada ortu dalam bentuk portofolio atau nilai. Jika sudah selesai 1 juz tersebut, mungkin ada yang 2 juz. Sehingga dengan kegiatan itu dapat mengetahui kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan pembiasaan membaca Juz ‘Amma tersebut.”
Evaluasi tidak hanya menjadi wadah untuk mengukur kemampuan siswa, tetapi juga untuk mengapresiasi pencapaian yang telah diraih oleh setiap siswa. Dengan memberikan pengakuan atas usaha dan kerja keras yang telah dilakukan, diharapkan semangat siswa untuk terus belajar dan mendalami Al-Qur'an akan terus terjaga.


3. Dampak Pembiasaan Membaca Juz ‘Amma dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual di MTs Muhammadiyah Watulimo
Kemampuan siritua seseorang akan memberikan kontribusi yang signifikan dala proses pembentukan kaarkter dan tingkah laku yang ditimbulkan oleh individu, hal tersbeut diakibatkan adanya aspek spiritualitas yang mempu memberikan hasil konstruktif pada seluruh tindakan dan aktivitas yang dilakukan. Sesorang siswa yang memiliki kecerdasan spiritual, maka dapat dipastikan siswa tersebut akan memiliki sifat empati kepada orang lain yang tinggi.24 Kebiasaan membaca Juz ‘Amma pada pagi hari akan meningkatkan kecerdasan spiritual karena siswa akan konsisten terlibat dengan materi spiritual yang memberikan panduan moral dan etika meliputi pengambilan keputusan, memperkuat nilai-nilai spiritual yang positif dan memperdalam untuk pertumbuhan pribadi.25
Menurut teori Thorndike, khususnya hukum latihan dan hukum efek, kegiatan yang dilakukan secara langsung dan diikuti dengan konsekuensi dan hasil yang



24 Acep Hermawan, Ulumul Qur’an Ilmu untuk Memahami Wahyu, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), hal. 2
25 Ibid,hal. 2

memuaskan akan semakin kuat dampaknya.26 Dengan demikian membaca Juz ‘Amma secara teratur akan memperkuat kebiasaan tersebut, sehingga menjadi bagian penting dari kegiatan spiritual seseorang siswa.
Dampak langsung dari program pembiasaan membaca Juz 'Amma di MTs Muhammadiyah Watulimo meliputi:
1) Peningkatan kemampuan membaca al-qur'an: Siswa mampu membaca Al-Qur'an sesuai dengan tajwid dan makharijul hurufnya.
2) Kemudahan dalam menghafal: Program ini mempermudah siswa dalam menghafal surah-surah dalam Al-Qur'an, khususnya Juz 'Amma.
3) Peningkatan minat baca al-qur'an: Siswa menjadi lebih terbiasa dan nyaman mengikuti kegiatan membaca Al-Qur'an, dan kemajuan dalam bacaan dan hafalan memotivasi mereka untuk terus belajar.
4) Pengembangan hafalan: Pemberian waktu di pagi hari untuk membaca surah- surah dalam Juz 'Amma membantu siswa mengembangkan hafalan yang baik melalui pengulangan dan pemahaman mendalam terhadap ayat-ayat yang dibaca.
5) Peningkatan kualitas bacaan: Pembiasaan yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah lebih fokus pada penerapan tajwid yang benar, memungkinkan siswa melafalkan setiap huruf dan kata dengan tepat, sehingga meningkatkan kualitas bacaan dan menjaga keindahan Al-Qur'an.
Dampak tidak langsung dari program pembiasaan membaca Juz 'Amma meliputi:
1) Peningkatan kedisiplinan: Siswa menjadi lebih disiplin dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Kematangan spiritual seseorang menjadi faktor kunci yang bisa menentukan orientasisikap dan respons terhadap lingkungan, karena kekuatan yang berasal dari dalam diri dapat mengahsilkan efek positif pada seluruh harapan tentang perilaku dan praktik dalam kehidupan.27
2) Tanggung jawab: Siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

26 Hamruni, dkk, Teori Belajar Behaviorisme dalam Perspektif Pemikiran Tokoh-Tokohnya, (Yogyakarta: Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2021), hal 31-32
27 Alfin Taufiq dan Moeh Mukhlison, Pengaruh Motivasi Belajar dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an di SMP Negeri 1 Wungu Kabupaten Madiun, (Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 9, No. 2, 2019), hal. 196

3) Ketaatan kepada Allah: Siswa menunjukkan peningkatan dalam ketaatan kepada Allah, termasuk menjauhi larangan-Nya, melakukan ibadah, dan mengesakan Allah.
4) Hubungan baik dengan sesama (hablumminannas): Siswa menjaga hubungan baik dengan orang lain, menunjukkan empati yang tinggi terhadap sesama.28
5) Kemampuan menghadapi tantangan: Kecerdasan spiritual membantu siswa dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan dalam kehidupan. Mereka cenderung mencari pelajaran dan hikmah di balik setiap kejadian, serta lebih mampu dalam mengambil keputusan yang benar.
Program membaca Juz 'Amma di MTs Muhammadiyah Watulimo telah mencapai tingkat keberhasilan 90%, membuktikan bahwa sebagian besar siswa mampu mengikuti dan melaksanakan program dengan baik. Pencapaian ini didukung oleh komitmen seluruh warga sekolah dalam mendukung program pembiasaan membaca Juz 'Amma secara konsisten.
Sebagai tindak lanjut dari program membaca Juz 'Amma, pihak sekolah juga menyelenggarakan program tahfidz dengan tingkat keberhasilan antara 60% hingga 70%. Dari 61 siswa di MTs Muhammadiyah Watulimo, sekitar 36-42 siswa telah berhasil menghafal surah-surah dalam Juz 'Amma.29 Meskipun tingkat keberhasilan program tahfidz tidak setinggi program membaca Juz 'Amma, pencapaian ini tetap menunjukkan hasil positif mengingat tingkat kesulitan menghafal yang lebih tinggi.
Keberhasilan program didukung oleh konsistensi lembaga dalam penerapannya, termasuk pemberian sanksi yang adil bagi pelanggar. Konsistensi ini membangun pemahaman bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi dan sanksi diberikan untuk kebaikan siswa. MTs Muhammadiyah Watulimo terus meningkatkan efektivitas program pembiasaan membaca Juz 'Amma melalui evaluasi berkala dan penyempurnaan sistem berdasarkan masukan dari berbagai pihak.
Dampak pembiasaan membaca Juz 'Amma dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dapat dianalisis menggunakan teori Thorndike, khususnya Law of Readiness (Hukum Kesiapan). Pendekatan ini menyampaikan bahwa kesiapan internal siswa untuk

28 M. Rahman. A, Tafsir Tematik Atas Surah-Surah Pendek Juz ‘Amma, (Jakarta: Pustaka Arafah, 2016), hal. 135

menerima perubahan akan menghasilkan kepuasan dan memperkuat pola hubungan antara stimulus dan respon.30 Jika siswa tidak merasa siap atau tidak memiliki motivasi yang cukup, usaha untuk mengajarkan materi tertentu akan cenderung tidak berhasil.
Berdasarkan konteks pembiasaan membaca Juz 'Amma, guru perlu memahami kondisi psikologis dan emosional siswa sebelum memperkenalkan pembiasaan baru. Dengan merancang pendekatan yang efektif, guru dapat membantu siswa mencapai potensi mereka dengan lebih baik. Ketika siswa merasa siap dan memiliki motivasi yang cukup, mereka akan lebih mudah mengikuti program pembiasaan dan mendapatkan manfaat maksimal dari kegiatan tersebut.31
Kritik terhadap teori Thorndike dari B.F. Skinner menekankan bahwa perilaku belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan individu, tetapi juga oleh konsekuensi yang mengikuti perilaku tersebut.32 Skinner menekankan pentingnya penguatan dalam proses belajar, yang berbeda dari fokus Thorndike pada kesiapan dan asosiasi awal. Penguatan yang tepat setelah perilaku yang diinginkan membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar dan mengulangDalam konteks pembiasaan membaca Juz 'Amma, kedekatan waktu dapat diterapkan melalui jadwal membaca yang teratur dan konsisten. Ketika siswa dibiasakan membaca Juz 'Amma setiap pagi sebelum memulai pembelajaran, maka akan terbentuk asosiasi yang kuat antara waktu pagi dengan kegiatan membaca Juz 'Amma. Kedekatan waktu antara stimulus dan respons ini akan membentuk pola pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan hanya mengandalkan perasaan senang atau tidak senang setelah membaca.

SIMPULAN
Pembiasaan program membaca Juz 'Amma di MTs Muhammadiyah Watulimo berhasil meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui rangkaian kegiatan yang meliputi sholat dhuha, kultum, dan tahfidz. Kegiatan ini memberikan manfaat langsung berupa peningkatan kemampuan baca Al-Qur'an sesuai tajwid dan kemudahan menghafal surah-

30 Herpratiwi, Teori Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hal. 5
31 Mistofa Ali dan Abdul Ghofur, Konsepsi Pembiasaan Sholat Dhuha dan Membaca Al-Qur’an dalam Meningkatkan Akhlak. (Jurnal Tarbiyah Syar’iyah: STIT Al Urwatul Wustqo Jombang, Vol. 29, No. 1), hal.4
32 Hamruni, dkk, Teori Belajar Behaviorisme dalam Perspektif Pemikiran Tokoh- Tokohnya, (Yogyakarta: Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2021), hal. 61

surah pendek. Manfaat tidak langsung terlihat dari berkembangnya kedisiplinan, tanggung jawab, ketaatan beribadah, dan hubungan sosial yang baik.
Tingkat keberhasilan program utama mencapai 90%, sementara program tahfidz sekitar 60-70%. Kolaborasi seluruh warga sekolah dan fasilitas memadai menjadi kunci keberhasilan ini, meskipun masih terkendala keterbatasan waktu dan inkonsistensi disiplin. Melalui pembiasaan ini, sekolah berupaya menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul akademis tetapi juga memiliki fondasi spiritual kuat untuk menjadi agen perubahan yang mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat.
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